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Abstrack: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil kompetensi kepribadian
konselor sekolah di Pekanbaru dan Surakarta. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian  kuantitatif dengan metode survey. Data yang diperoleh kemudian
dibandingkan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat kompetensi antara
dua daerah tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian
konselor sekolah di Pekanbaru dan Surakarta sudah memiliki kompetensi kepribadian
yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. Hasil uji Mann-Whitney U juga
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat kompetensi kepribadian antara
konselor sekolah di Pekanbaru dan Surakarta.

Kata kunci: Kompetensi Kepribadian, Guru BK, Pekanbaru, Surakarta

Abstract: This study aims to determine the personality competency profile of school
counselors in Pekanbaru and Surakarta. This study uses a quantitative research design
with a survey method. The data obtained are then compared to determine whether there
are differences in the level of competence between the two regions. The results of this
study indicate that the personality competencies of school counselors in Pekanbaru and
Surakarta already have personality competencies that are in accordance with the
established standards. The results of the Mann-Whitney U test also show that there is no
difference in the level of personality competence between school counselors in
Pekanbaru and Surakarta.
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PENDAHULUAN standar kualifikasi agar dapat menjalankan tugas
) dan fungsinya dengan baik. Peraturan Menteri
Upaya mencapai pelayanan yang Pendidikan Nasional nomor 27 tahun 2008

bermutu dalam mengembangkan siswa secara
optimal, dibutuhkan konselor yang berkompeten
dalam memberikan pelayanan melalui kinerja
yang berkualitas. Wibowo (2017) menyatakan
kinerja konselor sekolah tidak lagi diposisikan
dglam upaya bantuan untuk mengatasi masalah membangun keutuhan kompetensi pedagogik,
Siswa,  hamun konselor melalfsapa-kan kepribadian, sosial, dan profesional
konseling untuk  membantu individu- (Kemendikbud, 2008).

individu normal yang sedang menjalani
proses perkembangan sesuai dengan tahap-tahap
perkembangan agar mencapai perkembangan
optimal, kemandirian dan kebahagiaan dalam
menjalani berbagai kehidupan. Oleh karena itu
seorang konselor sekolah harus memenuhi

tentang  Standar  Kualifikasi ~ Akademik
Kompetensi Konselor, menjelaskan bahwa
konselor yang utuh adalah konselor yang
memiliki kompetensi akademik dan profesional
sebagai satu kesatuan yang secara terintegrasi

Keempat kompetensi tersebut berperan
penting untuk membentuk kualitas seorang
konselor dengan kriteria yang harus dimiliki
pribadi, pengetahuan, wawasan, dan
keterampilan yang akan memudahkannya untuk
menjalankan  proses  konseling  schingga
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mencapai tujuan efektif. Kualitas suatu
pendidikan ditunjukkan dari kualitas
pendidiknya. Idelanya, guru sebagai pendidik
selain memiliki kompetensi pedagogic, social
dna professional yang baik juga harus mampu
menunjukkan kepribadian yang baik (Taniredja
& Abduh, 2018). Namun kondisi nyata di
sekolah menunjukkan masih banyaknya konelor
yang tidak menunjukkan kinerja dengan baik.
Hal ini sesuai dengan penelitian Gumilang
(2016) menyatakan unjuk kerja konselor saat ini
belum menunjukkan hasil yang maksimal,
sehingga masih banyak kesalahpahaman pada
masyarakat mengenai pekerjaan  seorang
konselor sekolah. Hal ini disebabkan karena
seorang konselor yang menekan siswa secara
berlebihan akan menyebabkan kurangnya
kontrol emosional dan mendorong munculnya
perilaku bias yang dapat merugikan siswa secara
psikologis maupun fisik (Skaalvik & Skaalvik,
2017). Mendidik merupakan suatu kegiatan atau
profesi yang menuntut pekerjaan fisik dan dapat
menguras emosional yang dapat berpengaruh
terhadap pola pendidikan yang dilakukan (Yu,
Yoke-Yean, & Yew, 2021). Oleh karena itu
seorang konselor diharuskan memiliki kualitas
dan kompetensi yang baik

Kualitas dan kompetensi konselor yang
baik terdiri dari berbagai aspek, salah satunya
adalah  kualitas pribadi konselor, yang
menyangkut segala aspek kepribadian yang amat
penting dan menentukan efektivitas konseling
(Haolah, Atus, & Irmayanti, 2018). Kualitas
kepribadian konselor sekolah yang menyangkut
berbagai aspek yang melekat pada dirinya
menjadi figure penting, sebagai cermin bagi
konseli dan lingkungannya. Pentingnya menjaga
kualitas kepribadian konselor akan menunjang
hasil kinerja yang dilakukan konselor. Hal ini
juga dapat terlihat dengan adanya sertifikat
pendidik maka dapat dipastikan bahwa kinerja
dan pribadi konselor sudah dapat dipercaya.
Seperti halnya penelitian Ardimen (2018)
menyatakan kinerja konselor yang telah
bersertifikat  pendidik dalam pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling sudah sangat
baik. Kemudian Mudjijanti (2018) menyatakan
semakin tepat kinerja konselor sekolah dengan
spesifikasi yang ditentukan dalam Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor
maka semakin berkualitas kinerja profesional
konselor sekolah yang bersangkutan.

Kompetensi kepribadian merupakan
kemampuan dan keterampilan yang berikatan
dengan tingkah laku yang dapat

dipertanggungjawabkan sehingga dapat menjadi
contoh  bagi siswanya (Utami, 2021).
Kompetensi kepribadian berperan besar dalam
prestasi yang diraih oleh siswa. Kompetensi
kepribadian dimaknai sebagai kompetensi yang
terdapat pada guru yang memuat nilai-nilai
kepribadian yang dapat disalurkan kepada siswa
dalam proses pembelajaran sehingga tercipta
lingkungan  pembelajaran  yang  kondusif
(Pahrudin, Martono, & Murtini, 2016).
Kompetensi kepribadian dianggap suatu titik
tumpu yang berfungsi sebagai penyeimbang
antara pengetahuan mengenai dinamika perilaku
dan keterampilan terapeutik. Ketika titik tumpu
ini kuat, maka pengetahuan dan keterampilan
akan bekerja secara seimbang dengan
kepribadian  yang  berpengaruh  kepada
perubahan perilaku positif dalam konseling
(Haolah, Atus, & Irmayanti, 2018)

Dimensi tertentu dalam kepribadian
seperti optimisme dan kehati-hatian
mempengaruhi kesehatan individu. Penelitian
lainnya menemukan bahwa individu dengan
stabilitas emosional yang rendah menyebabkan
kepuasan hidup yang lebih rendah. Selain itu
kepribadian individu juga mempengaruhi
prestasi kerja dan pendapatannya (Rammstedt,
Dnnaer, & Lechner, 2017). Meskipun
keterampilan kognitif sering dianggap lebih
penting dalam memprediksi keberhasilan hidup
individu, namun berbagai penelitian telah
membuktikan bahwa keterampilan non-kognitif
seperti kepribadian seringkali sama atau lebih
kuat dalam memprediksi keberhasilan hidup
inidividu (Heckman & Kautz, 2012). Oleh
karena itu penting bagi konselor sekolah untuk
dapat memiliki kompetensi kepribadian yang
maksimal karena selain berdampak positif
terhadap siswa dan lingkungannya, kompetensi
kepribadian dapat menentukan kepuasan hidup
konselor.

Berbagai penelitian telah menghasilkan
temuan  bahwa  budaya  mempengaruhi
perkembangan kepribadian individu. Terdapat
aspek universal dan spesifik budaya dalam
variasi setiap kepribadian individu. Aspek-aspek
tertentu dari kepribadian dinyatakan sesuai
dengan aspek-aspek budaya seperti
individualisme, kolektivisme, dan kekakuan
(Triandis & Suh, 2002). Karena budaya dapat
mempengaruhi  kepribadian individu, oleh
karena itu pada penelitian ini dilakukan survei
mengenai tingkat kompetensi kepribadian
konselor sekolah di Pekanbaru dan Surakarta
dan akan dianalisis mengenai apakah terdapat
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perbedaan tingkat kompetensi kepribadian pada
konselor sekolah pada kedua daerah tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian kuantitatif dengan metode survey
kemudian hasilnya akan dikomparasikan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil
kompetensi kepribadian Guru Bimbingan dan
Konseling di Pekanbaru dan Surakarta. Subjek
penelitian pada penelitian ini dipilih dengan
menggunakan teknik  purposive  sampling
dengan pertimbangan tempat daerah mengejar.
Adapun subjek penelitian ini terdiri dari 5 Guru
BK dari Pekanbaru dan 5 Guru BK dari
Surakarta. Pengumpulan data menggunakan
instrument angket yang dilakukan melalui
googleform yang dapat diakses langsung oleh
para responden.

Instrument penelitian yang digunakan
merupakan pengembangan dari Permendiknas
No. 27 Tahun 2008 tantang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Konselor dengan 4
aspek  terkait = kompetensi  kepribadian.
Responden memberikan penilaian pada item
dengan rentang 1 (Tidak Memenuhi Standar/
Tidak Pernah/ Sangat Tidak Setuju/ Sangat
Tidak Memadai) sampai 5 (Sangat Luar Biasa/
Selalu/ Sangat Setuju/ Sangat Memadai). Data
yang diperoleh akan menggunakan analisis
deskriptif menggunakan SPSS versi 25. Selain
itu data hasil dari dua daerah yaitu Pekanbaru
dan Surakarta akan dibandingkan menggunakan
uji Mann-Whitney U menggunakan SPSS 25.
Adapun kategorisasi kompetensi kepribadian
pada Guru Bimbingan dan Konseling,
menggunakan rumus perhitungan sebagai mana
diuraikan pada tabel 1.

Tabel 1. Rumus Perhitungan Kategori Kompetensi Kepribadian Guru Bimbingan dan Konseling

Tingkat Kompetensi Kepribadian Konselor Kategori
Sangat Tinggi M+1.5SD<X
Tinggi M+05SD<X<M+ 158D
Sedang M-05SD<X<M+0.5SD
Rendah M-15SD<X<M-0.5SD
Sangat Rendah X<M-1.5SD
HASIL DAN PEMBAHASAN kepribadian Guru BK yang diukur dengan
menggunakan 4 aspek kompetensi kepribadian
Survei mengenai kompetensi digambarkan melalui rata-rata yang diperoleh

kepribadian Guru Bimbingan dan Konseling
(Guru BK) diikuti oleh 10 partisipan, 5
diantaranya merupakan Guru Bimbingan dan
Konseling yang berasal dari Pekanbaru dan 5
lainnya merupakan Guru Bimbingan dan
Konseling dari Surakarta. Hasil kompetensi

berdasarkan kategoti sangat tinggi, tinggi,
sedang, rendah, dan sangat rendah. Adapun hasil
survei mengenai tingkat kompetensi kepribadian
Guru BK di Pekanbaru dan Surakarta sebagai
mana diuraikan tabel 2.

Tabel 2. Gambaran Tingkat Kompetensi Kepribadian Guru BK di Pekanbaru

No. Tingkat Kompetensi Kategori Jumlah Persentase
Kepribadian Konselor Responden

1. Sangat Tinggi 260,4 <X 2 40%

2. Tinggi 210,8 <X <2604 3 60%

3. Sedang 161,2 <X <210,8 - -

4. Rendah 111,6 <X<161,2 - -

5. Sangat Rendah <11L6 - -

Jumlah 5 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa
terdapat 2 Guru BK di Pekanbaru memiliki
tingkat kompetensi kepribadian yang sangat
tinggi dan 3 Guru BK yang memiliki tingkat

kompetensi kepribadian yang tinggi.
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa
tingkat kompetensi kepribadian Guru BK di
Pekanbaru berada pada kategori “Tinggi”.
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Sedangkan hasil survei mengenai tingkat
kompetensi kepribadian Guru BK di Surakarta

sebagaimana diuraikan pada tabel 3.

Tabel 3. Gambaran Tingkat Kompetensi Kepribadian Guru BK di Surakarta

No. Tingkat Kompetensi Kepribadian Kategori Jumlah Persentase
Konselor Responden

1. Sangat Tinggi 260,4 <X 3 60%

2. Tinggi 210,8 <X <260,4 2 40%

3. Sedang 161,2 <X <210,8 - -

4, Rendah 11,6 <X <1612 - -

5. Sangat Rendah <1116 - -

Jumlah 5 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa 3
Guru BK memiliki tingkat kompetensi
kepribadian yang sangat tinggi sedangkan 2
Guru BK memiliki tingkat kompetensi
kepribadian yang tinggi. Berdasarkan tabel
tersebut diketahui bahwa tingkat kompetensi
kepribadian Guru BK di Surakarta berada pada

kategori “Sangat Tinggi”. Selanjutnya dilakukan
uji Mann-Whitney U dengan menggunakan
SPSS 25 untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan tingkat kompetensi kepribadian
antara Guru BK di Pekanbaru dan Surakarta,
diperoleh hasil sebagaimana diuraikan tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Mann-Whitney U pada Hasil Kompetensi Kepribadian antara Guru BK di

Pekanbaru dan Surakarta

Hasil Kompetensi Kepribadian Konselor

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

10.000
25.000
-.522
.602
.690b

Tabel di atas menunjukkan nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) yang lebih besar dari 0,05 atau
menunjukkan nilai 0,602 maka dapat diartikan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
mengenai tingkat kompetensi kepribadian antara
Guru BK di Pekanbaru dan Surakarta.
Berdasarkan pada hasil analisis ditemukan
bahwa tingkat kompetensi Guru BK berada pada
kategori “Sangat Tinggi” dan “Tinggi”. Oleh
karena itu dapat diasumsikan bahwa Guru BK di
Pekanbaru dan Surakarta telah memiliki
kompetensi yang sangat baik pada kompetensi
kepribadian dan dapat menunjukkan kepribadian
konselor sekolah sesuai dengan Permendiknas
No. 27 Tahun 2008.

Kepribadian merupakan salah satu
factor psikologis utama yang mempengaruhi
perilaku individu. Secara umum, berbagai
penelitian telah menunjukkan bahwa
kepribadian individu memiliki korelasi atau

hubungan yang positif dengan kinerjanya dalam
suatu pekerjaan (Delima, 2020) dan kepuasan
dalam pekerjaan yang dijalaninya (Jalal, Zeb, &
Fayyaz, 2019). Shabanda, Adams, & Abubakar
(2009) menyebutkan bahwa atribut kepribadian
konselor sangat penting dan memiliki dampak

yang besar dalam keberhasilan layanan
konseling yang diberikan kepada konseli.
Konselor  yang  memiliki  keterampilan

interpersonal yang baik sebagai seorang individu
diidentifikasikan sebagai salah satu ciri konselor
yang sukses (Rowe, Murphy, & Csipkes, 1975).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Utami
(2021) menghasilkan temuan bahwa hasil
kepribadian yang dimiliki oleh konselor sekolah
berdampak pada kepribadian yang dimiliki oleh
siswa. Oleh karena itu konselor yang memiliki
tingkat kompetensi kepribadian yang baik akan
menentukan profesionalitas pemberian layanan
bimbingan dan konseling kepada siswa.
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Gambaran kompetensi kepribadian Guru
BK di Pekanbaru berdasarkan hasil analisis 4
aspek kompetensi kepribadian sesuai dengan

Permendiknas No. 27 Tahun 2008 sebagaimana
diuraikan tabel 5.

Tabel 5. Gambaran Hasil Analisis 4 Aspek Kompetensi Kepribadian Konselor di Pekanbaru

No. Aspek Kompetensi Kepribadian Konselor Kategori Mean Persentase

1.  Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa Sedang 23 21%
Menghargai dan  menjunjung  tinggi  nilai-nilai Sedang 22.5 40%
kemanusiaan, individualitas dan kebebasan memilih

3. Menunjukkan integritas dan stabilitas kepribadian yang Sedang 21 21%
kuat

4.  Menampilkan kinerja berkualitas tinggi Sedang 20 18%

Jumlah 100%

Berdasarkan  tabel tersebut dapat
diketahui bahwa 4 aspek kompetensi
kepribadian konselor berada pada kategori
sedang. Aspek beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dengan analisis item
tertinggi sebagai berikut konsisten dalam
menjalankan kehidupan beragama dan toleran
terhadap pemeluk agama lain; menampilkan
kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa; dan hasil item terendah
adalah berakhlak mulia dan berbudi pekerti
luhur. Akhlak mulia adalah perilaku budi pekerti
yang dicerminkan oleh diri seseorang, kemudian
budi pekerti luhur sebuah sikap dan tindakan
yang diperoleh berdasarkan kebiasan yang
dilakukan turun temurun dari generasi ke
generasi berikutnya. Sikap ini berupa sopan
santun, moral, etika, dan tata krama yang akan
berguna untuk kehidupan sehari-hari. Akhlak
mulia dan budi pekerti dapat di pengaruhi oleh
lingkungan seperti masyarakat, keluarga, tempat
kerja dan sebagainya (Retno, 2019). Penelitian
Yanti (2014) juga menjelaskan faktor
lingkungan sangat mempengaruhi pergeseran
moral dan budi pekerti yang di miliki seseorang.

Pada aspek menghargai dan menjunjung
tinggi nilai-nilai kemanusiaan dengan analisis
item tertinggi sebagai berikut Mengaplikasikan
pandangan positif dan dinamis tentang manusia
sebagai makhluk spiritual, bermoral, sosial,
individual, dan berpotensi; Menghargai dan
mengembangkan potensi positif individu pada
umumnya dan konseli pada khususnya; Toleran
terhadap permasalahan konseli; Menjunjung
tinggi harkat dan martabat manusia sesuai
dengan hak asasinya; Peduli terhadap
kemaslahatan manusia pada umumnya dan
konseli pada khususnya; dan hasil item terendah
adalah Bersikap demokratis. Demokratis adalah
cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang

menilai sama antara hak dan kewajiban dirinya
dengan orang lain. Konselor yang memiliki
sikap demokratis berarti konselor menghargai
perbedaan dan menghargai keputusan, bersikap
adil dan memberikan kesempatan yang sama
kepada seluruh siswa. Hal ini dapat berkategori
rendah dikarenakan adanya pandangan yang
berbeda tentang lingkungan sosial dan budaya
konselor.

Aspek menunjukkan integritas dan
stabilitas kepribadian yang kuat sebesar sebagai

berikut  Peka, bersikap empati, serta
menghormati keragaman dan perubahan dengan
analisis item  tertinggi; Menampilkan

kepribadian dan perilaku yang terpuji (seperti
berwibawa, jujur, sabar, ramah, dan konsisten);
Menampilkan toleransi tinggi terhadap konseli
yang menghadapi stres dan frustasi; dan hasil
item terendah adalah Menampilkan emosi yang
stabil. Emosi yang stabil dapat diperlihat
konselor dengan menunjukkan sikap tenang
dalam menghadapi permasalahan siswa, dan
memiliki pengendalian emosi yang baik.
Terciptanya pengendalian emosi yang baik maka
tercipta pula hubungan yang baik antara
konselor dan konseli. Penelitian Putri (2016)
menunjukkan Konseling yang efektif
bergantung pada kualitas hubungan antara klien
dengan konselor. Pentingnya kualitas hubungan
konselor dengan klien ditunjukkan melalui

kemampuan  konselor dalam  kongruensi
(congruence), empati (empathy), perhatian
secara positif tanpa syarat (unconditional

positive regard), dan menghargai
kepada konseli.

Namun jika konselor memiliki emosi
yang tidak stabil, hal tersebut dikarenakan
adanya gangguan seperti merasa kebutuhan fisik
tidak terpenuhi secara layak sehingga timbul
ketidakpuasan, kecemasan, dan kebencian

(respect)
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terhadap nasib mereka; merasa dibenci, disia-
siakan, dan tidak diterima oleh siapa pun;
merasa lebih banyak dirintangi, dibantah, dihina,
serta dipatahkan daripada di sokong, tidak
disayangi, ide yang tidak ditanggapi; merasa
tidak mampu atau bodoh; merasa tidak senang
terhadap kehidupan keluarga yang tidak
harmonis; merasa menderita dan iri yang
mendalam terhadap orang lain (Yandri, 2018).

Pada aspek menampilkan kinerja berkualitas
tinggi memiliki analisis item tertinggi sebagai
berikut Berpenampilan menarik dan
menyenangkan; Berkomunikasi secara efektif;
Bersemangat, berdisiplin, dan mandiri; dan hasil
item terendah adalah Menampilkan tindakan
yang cerdas, kreatif, inovatif, dan produktif.
Inovasi dalam bidang Bimbingan dan
Konseling adalah suatu ide, metode, cara yang
dibuat oleh guru bimbingan dan konseling yang
diamati sebagai suatu hal yang benar-benar baru
yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu

atau untuk memecahkan masalah dalam bidang
bimbingan dan konseling. Seperti upaya
konselor disenangi oleh siswa, maka penampilan
yang sifatnya wishdem atau bijaksana dalam
setiap melakukan layanan. Misalnya
penggunaan attending yang tepat (tatap, senyum,
sapa, salam, sopan dan santun) dalam
memberikan layanan. Inovasi dan kreativitas
juga dapat dipengaruhi oleh bakat, minat,
lingkungan dan Pendidikan seseorang. Bakat
yang dimiliki akan membuat konselor lebih
menonjol dan bekerja dengan baik bersamaan
dengan minat yang juga didukung oleh
lingkungan konselor baik di lingkungan sekolah
sebagai tempat bekerja dan lingkungan
masyarakat sebagai tempat untuk bersosial.
Adapun gambaran kompetensi kepribadian Guru
BK di Surakarta berdasarkan hasil analisis 4
aspek kompetensi kepribadian sesuai dengan
Permendiknas No. 27 Tahun 2008 sebagaimana
diuraikan tabel 6.

Tabel 6. Gambaran Hasil Analisis 4 Aspek Kompetensi Kepribadian Konselor

No. Aspek Kompetensi Kepribadian Konselor Kategori Mean Persentase

1.  Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa Sedang 22.5 20%
Menghargai dan  menjunjung  tinggi  nilai-nilai Sedang = 22 39%
kemanusiaan, individualitas dan kebebasan memilih

3. Menunjukkan integritas dan stabilitas kepribadian yang Sedang 21 21%
kuat

4.  Menampilkan kinerja berkualitas tinggi Sedang 22 20%

Jumlah 100%

Berdasarkan  tabel tersebut dapat
diketahui bahwa 4 aspek kompetensi
kepribadian konselor berada pada kategori
sedang. Aspek beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa memiliki nilai rata-rata
tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa aspek
spiritualitas merupakan aspek tertinggi dari
tingkat kompetensi kepribadian  konselor.
Berbagi penelitian menyebutkan bahwa dimensi
spiritualitas pada individu mempengaruhi
kesejahteraan psikologis yang dimiliki oleh
individu tersebut (Skrzypinska & Chudzik,
2017). Dimensi psiritualitas dan religiusitas

menjadi  suatu  predictor  positif  bagi
kesejahteraan psikologis individu, sehingga
semakin tinggi dimensi spiritualitas dan
religiusitasnya semakin tinggi pula

kesejahteraan spikologis yang dimiliki individu
(Villani et al., 2019). Hal ini dikarenakan imensi
spiritualitas dapat menjadi suatu senjata untuk
mengatasi stress (Krok, 2014). Melalui dimensi

spiritualitas, individu dapat membangun makna
dan kebahagiaan dalam hidupnya dengan
menggunakan sumber daya kognitif, emosional,
dan perilaku yang terkadang disertai dengan
pengalamannya (Skrypinska, 2014). Beberapa
penelitian  menyebutkan  bahwa  terdapat
hubungan yang positif antara kepuasan hidup
dengan spiritualitas dan religiusitas (Yoon &
Lee, 2004). Individu yang merasa memiliki
hubungan dengan kekuatan yang lebih tinggi
memiliki cara  yang efektif ~ untuk
mempertahankan evaluais positif mengenai
kehidupannya, terlepas dari seluruh keadaan
negative yang mungkin dihadapi. Keterlibatan
dimensi spiritualitas dan religuisitas bermanfaat
bagi individu karena dapat meningkatkan
sumber daya internal seperti harga diri dan
sumber daya eksternal seperti aspek sosial (Lim
& Putnam, 2010).
Sedangkan
menjunjung  tinggi

aspek menghargai dan
nilai-nilai kemanusiaan,
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individualitas, dan kebebasan memilih; serta
aspek menampilkan kinerja berkualitas tinggi
memiliki nilai rata-rata tertinggi kedua. Aspek
menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan, individualitas, dan kebebasan
memilih merupakan suatu kompetensi yang
menjelaskan bahwa konselor di sekolah
memandang siswa atau konseli sebagai individu
yang memiliki kebebasan, moral, poensi, dan
spiritual sehingga tidak diperkenankan untuk
memperlakukan siswa dengan tidak
bertanggungjawab (Sisrianti, Nurfahanah, &
Yusri, 2013). Sedangkan pada aspek
menampilkan  kinerja  berkualitas  tinggi
dimaksudkan agar konselor sekolah harus
konsisten untuk menampilkan kepribadian yang
baik, berwibawa, dan teladan dimanapun berada
baik di sekolah maupun di luar lingkungan
sekolah (Sisrianti, Nurfahanah, & Yusri, 2013).
Adapun aspek dengan nilai rata-rata terendah
adalah aspek menunjukkan integritas dan
stabilitas kepribadian yang kuat dari kompetensi
kepribadian konselor. Pada aspek ini, konselor
memiliki kompetensi untuk dapat menunjukkan
integritas dan stabilitasnya terutama mengenai
perilaku, emosi, empati, dan toleransi pada
siswa yang sedang mengalami permasalahan
yang menghambat perkembangannya. Melalui
aspek ini, konselor juga diharapkan menjadi
individu yang produktif, memiliki tindakan yang
cerdas, mandiri, disiplin, mampu berkomunikasi
efektif, dan memiliki penampilan yang sopan
dan menarik (Fatmawijaya, 2015).

Sedangkan menurut analisis item
instrument  penelitian  yang  digunakan,
ditemukan bahwa item “Konselor tidak
menghalangi pelaksanaan ibadah pemilik agama
dan keyakinan lainnya” pada aspek beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
menjadi item dengan hasil tertinggi. Hal ini
berarti bahwa konselor di Surakarta memiliki
sikap toleransi yang tinggi. Penelitian yang
dilakukan Hook et al., (2017) menyebutkan
bahwa komitmen religiusitas, konservatisme,
kerendahan hati, dan kecerdasan dalam
beragama memiliki hubungan dengan toleransi
dalam beragama. Sehingga semakin rendah hati
individu akan semakin toleran individu tersebut
terhadap praktik keyakinan lainnya. Adanya
keberagaman dalam beragama mendorong
energi positif untuk mengaktulisasikan toleransi
antara umat beragama (Handayani, 2010).
Munculnya berbagai konflik horizontal terutama
berkaitan dengan agama menjadikan kedamaian
menjadi terancam sehingga toleransi yang

dicontohkan oleh konselor dapat menjadi
teladan baik bagi siswa untuk dapat
menumbuhkan sikap toleransi dan menghindari
konflik terhadap umat beragama lainnya.
Sedangkan item “Konselor mampu
mengendalikan diri dan emosi dalam setiap
kesulitan” dan “Konselor menunjukkan sikap
tenang dalam menghadapi permasalahan siswa”
dalam aspek menunjukkan integritas dan
stabilitas kepribadian yang kuat menjadi dua
item dengan hasil terendah. Hal ini berarti
bahwa konselor di Surakarta masih memiliki
kontrol emosi yang rendah ketika menghadapi
kesulitan dan permasalahan. Kontrol emosi yang
rendah dapat disebabkan karena adanya
kecerdasan emosional yang rendah pula.
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan,
kapasitas, atau keterampilan individu untuk
dapat mengidentifikasi, menilai, dan mengelola
emosi diri sendiri, orang lain, dan kelompok
(Serrat, 2017). Berbagai penelitian
menghasilkan  temuan bahwa kecerdasan
emosional memiliki dampak yang penting pada
kesehatan, hubungan sosial, dan kinerja individu
(Kotsou et al., 2018). Oleh karena itu konselor

diharapkan  untuk  dapat  meningkatkan
kecerdasan emosionalnya.
Kompetensi kepribadian Guru

Bimbingan dan Konseling (Guru BK) di
Pekanbaru dan Surakarta memiliki persamaan
dan perbedaan. Persamaan yang ditunjukkan
dalam penelitin ini bahwa Guru BK sudah
memiliki kompetensi kepribadian yang sesuai
dengan standar Permendiknas Nomor 27 Tahun
2008. Hal ini sama dengan penelitian Rini dkk
(2016) bahwa sebagian guru BK sudah mampu
menampilkan kepribadian yang ideal sebagai
guru BK di sekolah. Hikmah (2014) bahwa
kompetensi kepribadian konselor di SMA dalam
melaksanakan layanan bimbingan dan konseling
secara umum berada dalam kategori tinggi.
Perbedaan  kompetensi  kepribadian ~ Guru
Bimbingan dan Konseling (Guru BK) di
Pekanbaru dan Surakarta terlihat pada hasil
survei Guru BK Surakarta lebih tinggi
dibandingkan dengan Guru BK Pekanbaru. Hal
ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor yang

mempengaruhi.  Penelitian  Herdi  (2017)
menjelaskan  terdapat enam faktor yang
mempengaruhi  kearifan  konselor sebagai

berikut: (1) kepribadian dan kecerdasan, (2)
pengalaman, (3) atribut pribadi, agama, dan
spiritual; (4) keterampilan metakognitif (berpikir
kritis dan mendalam); (5) konteks fasilitatif; dan
(6) kepakaran (profesionalitas). Penelitian
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Amelisa (2018) menunjukkan yang mana guru
BK yang memiliki latar belakang lulusan
pendidikan BK lebih unggul dalam kompetensi
kepribadian yang berkenaan dengan pemahaman
diri, penerimaan diri, pengarahan diri dan
perwujudan diri yang baik. Hal yang sama
dengan penelitian Hikmah (2014) bahwa
terdapat perbedaan kompetensi kepribadian
konselor  dalam  melaksanakan  layanan
bimbingan dan konseling ditinjau dari masa
kerja dan latar belakang pendidikan.

SIMPULAN DAN SARAN

Kompetensi kepribadian Guru
Bimbingan dan Konseling (Guru BK) di
Pekanbaru dan Surakarta sudah memiliki
kompetensi kepribadian yang sesuai dengan
standar Permendiknas Nomor 27 Tahun 2008.
Namun pada hasil survei Guru BK Surakarta
lebih tinggi dibandingkan dengan Guru BK
Pekanbaru. Hal ini disebabkan oleh berbagai
faktor =~ yang  dapat = mempengaruhinya.
Kompetensi kepribadian merupakan suatu
integritas dari kemauan dan kemampuan dirinya
untuk dapat bersikap dan bertindak sebagai
konselor profesional untuk melakukan proses
konseling maka disarankan agar konselor terus
mengasah kemampuan diri untuk menyadari
bahwa dirinya merupakan seseorang yang
bertugas membantu konseli.
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